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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil Perusahaan
a. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Bank Syariah Mandiri merupakan anak perusahaan Bank
Mandiri yang dalam sejarahnya merupakan penggabungan dari 4
(empat) Bank (BBD, BDN, Bank Exim dan Bapindo). Pada tanggal 1
Juli 1999, Bank Mandiri sebagai pemegang saham dari Bank Syariah
Mandiri memutuskan untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti
(BSB) menjadi Bank Syariah Mandiri.

Selanjutnya pada tanggal 25 Oktober 1999, melalui Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 1/24 KEP. GBI/1999
diperoleh pengukuhan tentang perubahan kegiatan usaha Bank Susila
Bakti menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah.
Disusul kemudian dengan Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior
Bank Indonesia Nomor 1/1 KEP. DGS/1999 untuk mengubah nama

Bank Susila Bakti menjadi PT. Bank Syariah Mandiri.
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Akhirnya pada Senin tanggal 21 Rajab 1420 H/ 1 November
1999 merupakan hari pertama beroperasinya PT. Bank Syariah Mandiri
dengan prinsip syariah dan secara serempak semua kantor cabang yang
semula atas nama Bank Susila Bakti menjadi Kantor Cabang Bank
Syariah Mandiri.

Kehadiran Bank Syariah Mandiri ini merupakan buah dari
usaha bersama dari pada perintis bank syariah di Bank Susila Bakti
yang didukung oleh pemilik manajemen Bank Mandiri yang
memandang pentingnya kehadiran bank syariah di lingkungan Bank
Mandiri.

Bank Syariah Mandiri kemudian hadir sebagai bank yang
mengkombinasikan idealisme usaha dengan rohani yang melandasi
operasinya. Harmoni antara kemajuan usaha dan nilai-nilai rohani
inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri
untuk menjadi salah satu bank alternatif bagi pelayanan perbankan di
Indonesia.

Hingga 2014 ini, Bank Syariah Mandiri terus melakukan
pengembangan dengan jumlah jaringan kantor Bank Syariah Mandiri
tercatat sebesar 864 kantor yang tersebar di 33 provinsi di seluruh
Indonesia. Salah satunya ialah Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang

Pembantu Wonocolo, Surabaya yang didirikan pada tahun 2011.
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b. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri
1) Visi
Visi Bank Syariah Mandiri ialah memimpin pengembangan
peradaban ekonomi yang mulia.
2) Misi
Misi Bank Syariah Mandiri ialah sebagai berikut.
a) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang
berkesinambungan.
b) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran
pembiayaan pada segmen UMKM.
¢) Mengembangkan manajemen talenta dalam lingkungan kerja
yang sehat.
d) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
e) Mengembangkan nilai — nilai syariah universal.
c. Budaya Perusahaan Bank Syariah Mandiri
Budaya perusahaan Bank Syariah Mandiri mencerminkan sikap
“akhlaqul karimah” yang terangkum dalam “SIFAT” yaitu Siddig,
Istigomah, Fathonah, Amanah dan Tabligh.
1) Siddig, berarti mewujudkan kerjasama usaha berdasarkan kejujuran,
keadilan dan saling menghormati.
2) Istigomah, berarti sabar dan terus menerus berupaya lebih baik
dalam melayani dan memenuhi kebutuhan nasabah.

3) Fathonah, berarti bersikap disiplin, mentaati kebutuhan nasabah.
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4) Amanah, berarti bersahabat serta penuh hormat dan tanggung jawab
melayani mitra kerja dari semua golongan tanpa membedakan usia,
ras dan agama.

5) Tabligh, berarti pembangunan, memotivasi dan meningkatkan
prestasi setiap pegawai yang bekerja sebagai anggota tim yang solid
dalam suasana keterbukaan serta memelihara dan membina
kemitraan usaha untuk mencapai hasil yang optimal.

. Produk dan Jasa Bank Syariah Mandiri

Dalam pelaksanaan kegiatan usaha Bank Syariah Mandiri
mempunyai produk jasa yang terbagi dalam tiga hal besar yaitu:

1) Pendanaan

2) Pembiayaan

3) Jasa

Produk dan jasa Bank Syariah Mandiri secara rinci dapat

diketahui melalui tabel di bawah ini.



Tabel 4.1 Produk Pendanaan

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya

55

Produk Pendanaan

Tabungan Giro Deposito
Tabungan BSM Giro BSM EURO Deposito BSM
Tabungan BSM Simpatik Giro BSM Deposito BSM Valas
Tabungan BSM Mabrur
Tabungan BSM Dollar
Tabungan BSM Investa Cendekia
Tabungan Mabrur BSM
Tabungan Kurban BSM

Tabel 4.2 Produk Pembiayaan

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya

Produk Pembiayaan
Griya BSM (KPR)
Gadai Emas BSM
Mudharabah BSM
Musyarakah BSM
Murabahah BSM
Talangan Haji BSM
Bai’ Al-Istishna’ BSM
Qard
Ijarah Muntahiyah Bitamlik
Hawalah

Salam
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Tabel 4.3 Produk Jasa

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya

Produk Jasa
Jasa Produk Jasa Operasional Jasa Investasi
Kartu ATM BSM BSM Western Union Reksadana
E-Banking Setoran Kliring Sukuk Negara Ritel

Jual Beli Valuta Asing Inkaso

Bank Garansi Intercity Clearing

BSM Electronic Payroll | Real Time Gross settlement

SKBDN Transfer Dalam Kota
Letter Of Credit Transfer Valas BSM
Pajak Online BSM

Pajak Import BSM

Referensi Bank

Standing Order

e. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

Struktur organisasi yang ada di PT Bank Syariah Mandiri
berbentuk garis (/ine) dimana semua perintah bersasal dari atas ke
bawah melalui satu garis, sehingga dalam hal ini bawahan hanya
bertanggung jawab kepada atasan.

Adapun struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri terdiri
dari Dewan Komisaris Direksi, Dewan Pengawas Syariah, Divisi dan
Kantor-kantor Cabang yang terlampir dalam halaman lampiran. Dewan
Komisaris bertindak sebagai penentu garis-garis besar kebijaksanaan
perusahaan. Dewan Komisaris terdiri dari beberapa Komisaris yang

dipimpin oleh seorang Presiden Direktur. Bank Syariah Mandiri dalam
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struktur organisasinya terdapat Dewan Pengawas Syariah yang
bertugas mengarahkan, memeriksa dan mengawasi kegiatan bank guna
menjamin bahwa bank telah beroperasi sesuai dengan aturan dan
prinsip-prinsip syariah Islam.

PT. Bank Syariah Mandiri dalam pengembangan usahanya
dibantu oleh adanya kantor-kantor cabang. Dimana setiap kantor
cabang dibantu oleh kantor cabang pembantu. Salah satu kantor
cabang pembantu yang terdapat di Surabaya ialah Kantor Cabang
Pembantu Wonocolo yang terletak di jalan Raya Margorejo No 92
Surabaya.

Sebagai Kantor Cabang Pembantu, Bank Syariah Mandiri KCP
Wonocolo Surabaya dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
dilaksanakan oleh 13 orang karyawan yang di pimpin langsung oleh
Pimpinan Cabang Pembantu yang bertindak sebagai pengambil
keputusan tertinggi di Kantor Cabang Pembantu dan dibantu oleh dua
staf manajer pemasaran yakni retail banking officer (RBO) dan sales
assistant (SA), 10 staf operasional yang terdiri dari dua back office,
satu customer service, dua teller, tiga security, satu driver, dan satu
oftice boy. Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo

Surabaya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya

Pimpinan Cabang

Pembantu
|
| |
Manajer Manajer
Pemasaran Operasional
| |
| | | | |
Retail Banking Sales Back Office Customer Teller
Officer Assistant Service
(RBO) (SA) |
| | |
Security Driver OB

Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya 2014

2. Karakteristik Responden

Karakteristik responden ini berisi data tentang identitas responden
yang diperoleh melalui jawaban kuesioner. Berdasarkan hasil penyebaran
kuesioner terhadap 100 orang nasabah muslim PT. Bank Syariah Mandiri
KCP Wonocolo Surabaya yang berkenan menjadi responden dalam
penelitian ini terkumpul semua kuesioner yang dibagikan. Dari data
tersebut, diketahui hal-hal mengenai data pribadi responden yang meliputi
umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan sebagai

berikut.
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a. Karakteristik Umur Responden

Data karakteristik umur responden dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.4
Karakteristik Umur Responden
Nomor Umur Jumlah Prosentase

1 18 - 20 Tahun 37 37%
2 21 - 30 Tahun 45 45%
3 30 - 41 Tahun 6 6%
4 41 — 50 Tahun 10 10%
5 > 51 Tahun 2 2%

Jumlah 100 100%

Karakteristik umur responden pada tabel di atas, menunjukkan
jumlah responden terbesar adalah para rentang usia 21 — 30 tahun yaitu
sebesar 45%. Sedangkan jumlah responden terkecil adalah pada usia
diatas 50 tahun yaitu sebesar 2%. Hal ini menunjukkan bahwa nasabah
Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya yang menjadi
responden dalam penelitian ini didominasi oleh kaum pemuda pada
rentang usia 21-30 tahun.

b. Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Karakteristik ~ responden  berdasarkan  jenis  kelamin

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.5

Karakteristik Jenis Kelamin Responden

Nomor Jenis Kelamin Jumlah Prosentase
1 Laki-laki 44 44%
2 Perempuan 56 56%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah responden
dengan jenis kelamin laki-laki sebesar 44%, sedangkan responden
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 56%. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo
Surabaya yang menjadi responden dalam penelitian ini lebih
didominasi nasabah dengan jenis kelamin perempuan.

c. Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden

Karakteristik tingkat pendidikan responden selengkapnya dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.6

Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden

Nomor Agama Jumlah Prosentase

1 SD 0 0%

2 SMP 0 0%

3 SMA/SMK 63 63%

4 Diploma 5 5%

5 S1 24 24%

6 Lainnya 8 8%
Jumlah 100 100%
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Tabel 4.6 menunjukkan bahwa reponden dengan latar belakang
pendidikan terbanyak adalah telah menyelesaikan pendidikan SMA
atau SMK yaitu sebesar 63%, disusul responden berpendidikan S1
dengan presentase sebesar 24%, lain-lain sebesar 8% dan diploma
sebesar 5%, sedangkan untuk latar belakang pendidikan SD dan SMP
0%. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa nasabah Bank Syariah
Mandiri KCP Wonocolo Surabaya yang menjadi responden dalam
penelitian ini mempunyai latar belakang pendidikan yang cukup tinggi.
Fakta tersebut bisa menjadi indikasi bahwa responden dengan tingkat
pendidikan yang cukup tinggi terbukti lebih selektif dalam
menjatuhkan pilihan untuk menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri
KCP Wonocolo Surabaya.

. Karakteristik Pekerjaan Responden

Untuk  mengetahui  karakteristik  pekerjaan  responden

selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.7

Karakteristik Pekerjaan Responden

Nomor Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 Pelajar/Mahasiswa 28 28%
2 Pegawai Swasta 34 34%
3 PNS 9 9%
4 Wiraswasta 23 23%
5 Lain-lain 6 6%
Jumlah 100 100%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian
besar responden bekerja sebagai pegawai swasta dengan presentase
sebesar 34%. Selanjutnya pelajar atau mahasiswa sebesar 28%,
wiraswasta 23%, PNS 9%, dan lain-lain sebesar 6%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo
Surabaya yang menjadi responden dalam penelitian ini terdiri dari
berbagai macam pekerjaan.

. Karakteristik Pendapatan Responden

Karakteristik Pendapatan responden rata-rata per-bulan

selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4.8

Karakteristik Pendapatan Responden

Nomor Pedapatan Jumlah | Prosentase
1 < Rp 500.000 30 30%
2 Rp 500.000 — Rp 1.000.000 13 13%
3 Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000 39 39%
4 > Rp 2.500.000 18 18%
Jumlah 100 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden yang
memiliki pendapatan rata-rata per bulan Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000
jumlahnya paling banyak yaitu sebesar 39%. Responden dengan
pendapatan rata-rata per bulan kurang dari Rp 500.000 sebesar 30%.
Sedangkan responden yang pendapatan rata-rata per bulan di atas Rp

2.500.000 sebesar 18% dan pendapatan rata-rata per bulan Rp 500.000
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— Rp 1.000.000 jumlahnya paling sedikit yaitu sebesar 13%. Hal ini
menunjukkan bahwa nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo
Surabaya yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
penghasilan yang cukup merata dan terdiri dari bermacam-macam
kelas.
3. Karakteristik Tanggapan Responden
Karakteristik tanggapan responden merupakan hasil jawaban
responden pada masing-masing variabel penelitian. Deskripsi jawaban
responden mengenai variabel penelitian dilakukan dengan menghitung
nilai rata-rata (mean) jawaban responden terhadap masing-masing
pertanyaan dan secara keseluruhan. Untuk mengkategorikan rata-rata
jawaban responden digunakan interval kelas yang dicari dengan rumus
sebagai berikut:

Nilai Tertinggi — Nilai Terendah  5—1
Jumlah Kelas - 5

Interval Kelas = = 0,80

Dengan interval kelas 0,80 kemudian disusun kategori rata-rata

tanggapan responden yang disajikan pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.9

Kategori Rata-rata Tanggapan Responden

Interval Kelas

Kategori

1,00 - 1,80 Sangat Rendah
1,81 -2,60 Rendah

2,61 -3,40 Cukup Tinggi
3,41 - 4,20 Tinggi

4,21 - 5,00 Sangat Tinggi

a. Deskripsi Religiusitas
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Religiusitas adalah kepercayaan kepada Tuhan disertai dengan

komitmen untuk mengikuti prinsip-prinsip yang diyakini ditetapkan

oleh Tuhan.

Data tentang deskripsi

religiusitas

ini

diperoleh

berdasarkan penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Syariah

Mandiri KCP Wonocolo yang beragama Islam. Deskripsi tanggapan

responden mengenai religiusitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.10
Deskripsi Religiusitas Responden
Kode Item Skor
Jumlah | Mean Kategori
Pertanyaan 112345
X1.1 6| 5| 7|44 |38 100 4,03 Tinggi
X1.2 3] 5(13]41]38 100 4,06 Tinggi
X1.3 41 3] 24150 100 430 | Sangat Tinggi
X1.4 51 2(12(47 ]34 100 4,03 Tingei
X1.5 50 2| 64542 100 417 Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.10 di atas, diperoleh penjelasan sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

Pada item pertanyaan X1.1 rata-rata jawaban responden adalah
4,03 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
mempunyai tingkat keimanan atau kepercayaan yang tinggi
terhadap adanya kekuatan diluar diri manusia yang bersumber dari
Allah Swt.

Pada item pertanyaan X1.2 rata-rata jawaban responden adalah
4,06 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
mempunyai tingkat kepatuhan yang tinggi dalam mengerjakan
setiap ibadah atau kewajiban yang diatur dalam syariah Islam
seperti sholat 5 waktu, puasa ramadhan, zakat, dll.

Pada item pertanyaan X1.3 rata-rata jawaban responden adalah
4,30 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini berarti
responden berada pada tingkat ihsan yang sangat tinggi atau
mengalami perasaan-perasaan religius ketika melaksanakan ajaran
agama Islam yakni merasakan ketenangan yang sangat tinggi
setelah melaksanakan ibadah dan merasakan ketakutan yang sangat
tinggi dalam berbuat dosa.

Pada item pertanyaan X1.4 rata-rata jawaban responden adalah
4,03 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
memiliki tingkat ilmu atau pengetahuan yang tinggi terhadap ilmu-

ilmu dasar dan penting dalam agama Islam.
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5) Pada item pertanyaan X1.5 rata-rata jawaban responden adalah
4,17 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
berada pada tingkat amal atau tingkat akhlak yang tinggi dengan
membantu sesama yang membutuhkan sebagaimana yang diajarkan
dalam agama Islam.

Secara keseluruhan tanggapan responden untuk variabel
religiusitas adalah 4,11 termasuk dalam kategori tinggi artinya,
responden dalam penelitian ini merupakan responden religius yang
mempunyai tingkat religiusitas tinggi dalam mengapresiasi agama
Islam.

. Deskripsi Keputusan Menjadi Nasabah BSM KCP Wonocolo Surabaya

Suatu proses pengambilan keputusan menjadi nasabah bank
Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya yang dimulai dari
pengenalan masalah, pencarian informasi, penilaian alternatif,
membuat keputusan membeli, dan akhirnya didapatkan perilaku
setelah membeli yaitu puas atau tidak puas terhadap apa yang
dipilihnya. Data tentang deskripsi keputusan menjadi nasabah Bank
Syariah mandiri KCP Wonocolo Surabaya ini diperoleh berdasarkan
penyebaran kuesioner kepada nasabah Bank Syariah Mandiri KCP
Wonocolo yang beragama Islam. Deskripsi tanggapan responden
mengenai keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP

Wonocolo selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.11

Deskripsi Keputusan Menjadi Nasabah
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Kode Item Skor

Pertanyaan 213|145 Jumlall Mean Kategori
Y1.1 2| 17] 55| 24 100 | 3.97 Tinggi
Y1.2 21 23] 53| 19 100 | 3.83 Tinggi
Y1.3 7| 26| 48| 18 100 | 3.75 Tinggi
Y1.4 6| 32| 46| 14 100 | 3.64 Tinggi
Y1.5 41 19| 47| 28 100 | 3.95 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh penjelasan sebagai berikut.

1) Pada item pertanyaan Y1.1 rata-rata jawaban responden adalah

2)

3,97 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden

setuju dengan pernyataan bahwa responden memilih menjadi

nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya karena

keyakinanya terhadap prinsip syariah pada BSM KCP Wonocolo

Surabaya yang akan membawa barokah dan manfaat yang baik.

Pada item pertanyaan Y1.2 rata-rata jawaban responden adalah

3,83 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden

setuju dengan pernyataan bahwa responden memilih menjadi

nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya karena

fasilitas produk dan jasanya yang baik dan halal.




3)

4)

5)
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Pada item pertanyaan Y1.3 rata-rata jawaban responden adalah
3,75 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
setuju dengan pernyataan bahwa responden memilih menjadi
nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya karena
produk dan jasanya terbebas dari unsur bunga atau ribawi.

Pada item pertanyaan Y1.4 rata-rata jawaban responden adalah
3,64 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
setuju dengan pernyataan bahwa responden memilih menjadi
nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya karena
pengetahuan responden tentang produk dan jasa bank syariah yang
beraneka macam.

Pada item pertanyaan Y1.5 rata-rata jawaban responden adalah
3,95 termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini berarti responden
setuju dengan pernyataan bahwa responden memilih menjadi
nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya karena
adanya fasilitas yang dapat menunjang kegiatan sosial (amal, infaq,
sodaqoh, dll).

Secara keseluruhan tanggapan responden untuk variabel

keputusan menjadi nasabah adalah 3,83 termasuk dalam kategori tinggi

artinya, responden dalam penelitian ini memutuskan menjadi nasabah

Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya didasari oleh nilai-

nilai Islam yang tinggi.
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B. Analisis Data
1. Uji Validitas Dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Untuk menguji validitas masing-masing item pertanyaan dari
variabel penelitian. Suatu variabel dikorelasikan dengan nilai total
masing-masing butir pertanyaan dengan menggunakan alat ukur berupa
program komputer yaitu IBM SPSS v.19.0 (Statistical Package For
Social Science). Kemudian nilai korelasi (rhitung) yang telah diperoleh
dibandingkan dengan nilai korelasi pada tabel (Tiabe). Jika nilai rhicung
lebih besar dari ripe artinya, ada nilai korelasi yang menunjukkan
bahwa alat ukur tersebut valid, begitu juga sebaliknya.

Dari hasil analisis didapat nilai korelasi antara skor item
dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan dengan dengan

nilai rape. Nilai Tavel untuk degree of fieedom (df) = n-2 pada taraf

signifikansi 0,05 dengan jumlah n = 100 adalah 0,197. Untuk
mempermudah perhitungan dari validitas koefisien yang akan
digunakan, maka nilai-nilai dari hasil angket dikelompokkan menurut
masing-masing variabelnya.

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS for Windows v.
19.0 diperoleh hasil uji validitas terhadap masing-masing pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel religiusitas dan variabel

keputusan menjadi nasabah.



70

1) Uji Validitas Variabel Religiusitas
Hasil uji validitas terhadap masing-masing butir pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel religiusitas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.12

Uji Validitas Variabel Religiusitas

Variabel Kode Item Thitung Tiabel Keterangan
Religiusitas X1.1 0,762 0,197 Valid
X1.2 0,824 0,197 Valid
X1.3 0,886 0,197 Valid
X1.4 0,871 0,197 Valid
X1.5 0,857 0,197 Valid

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil pengolahan data uji
validitas variabel religiusitas diperoleh hasil rpitung > Ttabel, dan nilai
signifikasi 0.000 yang bernilai kurang dari 0,05. Dengan demikian
masing-masing butir pertanyaan dalam angket untuk variabel
religiusitas (X) dinyatakan valid.

2) Uji Validitas Variabel Keputusan Menjadi Nasabah

Hasil uji validitas terhadap masing-masing butir pertanyaan

yang digunakan untuk mengukur variabel keputusan menjadi

nasabah dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.13

Uji Validitas Keputusan Menjadi Nasabah

Variabel Kode Item Thitung Ttabel Keterangan
Keputusan YI1.1 0,769 0,197 Valid
Menjadi Y1.2 0,802 0,197 Valid
Nasabah Y1.3 0,796 0,197 Valid
Y14 0,786 0,197 Valid
YL.S 0,786 0,197 Valid

Berdasarkan tabel 4.13 diatas, dari hasil pengolahan data uji
validitas variabel keputusan menjadi nasabah diperoleh hasil rpj;ung >
Trabel, dan nilai signifikasi 0,000 yang bernilai jauh di bawah 0,05.
Dengan demikian masing-masing butir pertanyaan dalam angket
untuk variabel keputusan menjadi nasabah (Y) dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir
pertanyaan dalam angket penelitian konsisten atau tidak. Suatu
pertanyaan dari sebuah variabel dikatakan reliabel apabila memiliki
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70." Uji reliabilitas terhadap
masing-masing butir pertanyaan yang digunakan untuk mengukur
variabel religiusitas dan keputusan menjadi nasabah menggunakan

bantuan program computer SPSS for Windows v.19.0. Adapun hasil

" H. Riwidikdo, Statistik Kesehatan, (Yogyakarta: Mitra Cendikia Press, 2012), 55.
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perhitungannya sebagai mana tergambarkan dalam tabel 4.14 dibawah

ini:
Tabel 4.14
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha | Keterangan
Religiusitas (X) 0,814 Reliabel
Keputusan Menjadi Nasabah (Y) 0,803 Reliabel

Dari hasil pengujian didapatkan perhitungan koefisien
Cronbachs Alpha kedua variabel diatas 0,70. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua item pertanyaan baik dari wvariabel
independen yaitu religiusitas maupun variabel dependen yakni
keputusan menjadi nasabah adalah reliabel.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu
diagonal dari grafik distribusi normal.?
Uji normalitas menghasilkan grafik normal probability plot yang

tampak pada gambar 4.2 berikut:

* Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS cetakan IV. (Semarang:
BP UNDIP, 2006), 103.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Menjadi Nasabah
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Gambar 4.2 Grafik Normal Probability Plot

Grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi antara religiusitas dan keputusan menjadi nasabah bank syariah ini
telah memenuhi asumsi normalitas.
. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan dalam penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
religiusitas terhadap variabel keputusan menjadi nasabah. Perhitungan
statistik dalam analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS for
Windows v. 19.0. Ringkasan hasil pengolahan data dengan menggunakan

program SPSS tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 4.15

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 10.165 1.442 7.048 .000
Religiusitas 436 .069 .540 6.352 .000
R =0,540

R square = 0,292

F=40.344

Ringkasan hasil analisis regresi linier sederhana pada tabel di atas

diuraikan sebagai berikut :

a. Koefisien korelasi atau R pada uji regresi di atas bernilai sebesar 0,540

dengan signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak yang berarti Ha

diterima. Hal tersebut berarti terdapat hubungan yang signifikan antara

religiusitas dengan keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri

KCP Wonocolo Surabaya. Nilai koefisien korelasi yang positif

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas, maka akan

diikuti oleh semakin tinggi pula keputusan menjadi nasabah bank

syariah.

b. Koefisien determinasi atau R square sebesar 0,292 berarti bahwa 29,2%

variabel keputusan menjadi nasabah bank syariah dipengaruhi atau

dijelaskan oleh variabel religiusitas. Sisanya sebesar 70,8% oleh

variabel lainnya.
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c. Nilai F hitung sebesar 40,344 dengan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05% mempunyai arti bahwa model regresi yang diperoleh nantinya
dapat digunakan untuk memprediksi keputusan menjadi nasabah bank
syariah.

d. Pada tabel 4.15 di atas, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut :

Y =10,165 + 0,436X
Y = Keputusan Menjadi Nasabah Bank Syariah
X = Religiusitas
Atau dengan kata lain, keputusan menjadi nasabah bank syariah
= 10,165 + 0,436 religiusitas. Konstanta sebesar 10,165 menyatakan
bahwa jika tidak ada religiusitas atau bernilai 0, maka keputusan
menjadi nasabah bank syariah nilainya 10,165. Sedangkan koefisien
regresi sebesar 0,463 berarti bahwa setiap penambahan 1 skor
religiusitas akan meningkatkan keputusan menjadi nasabah bank
syariah sebesar 0,463.
4. Uji Hipotesis
Ha: Religiusitas mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan
menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya.

Penjelasananya dapat diuraikan sebagai berikut:

Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa religiusitas Islam
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri

KCP Wonocolo Surabaya. Hal tersebut dapat diamati dengan melihat
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nilai signifikansi pada signifikansi uji t. Dikatakan berpengaruh signifikan
apabila nilai signifikannya < 0,05.% Nilai signifikansi t dalam uji analisis
regresi linier sederhana dalam penelitian ini sebesar 0,000 yang artinya
jauh lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa religiusitas
berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah bank
syariah. Tanda positif dalam taraf signifikansi tersebut menunjukkan
bahwa religiusitas mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan
menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo Surabaya yang
mengandung nilai-nilai Islami dengan prinsip bagi hasil tanpa adanya
bunga atau riba.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa religiusitas
Islam mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keputusan menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo
Surabaya. Hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat religiusitas seorang
muslim semakin tinggi pula tingkat pengambilan keputusan yang
dilakukan untuk menjadi nasabah Bank Syariah Mandiri KCP Wonocolo

Surabaya.

3 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya: Zifatama Publishing, 2012), 129.



